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MOTTO 

 

ُ عَليَْهِ عَشْرًا  مَنْ صَلَّى عَليََّ وَاحِدَةً صَلَّى اللََّّ

Artinya: “Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali maka 

Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali” (HR. Muslim – 

616) 
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PERSEMBAHAN 

Puji Syukur Alhamdulillah, dan dengan segala kerendahan 

hati saya persembahkan karya ini untuk:  

1. Allah Swt, karena atas izin dan karunia-Nyalah karya ini dapat 

dibuat dan diselesaikan, serta Nabi ku, Nabi Muhammad Saw 

sebagai panutan umat muslim yang penuh dengan kemuliaan 

dan ketaatan kepada Allah Swt memberiku motivasi tentang 

kehidupan dan mengajariku hidup melalui sunnah-sunnah-

nya.  

2. Bapak H. Fathurrahman Aji, selaku Pengasuh Musholla Baitul 

Amin dan pendiri Jamiyah Sholawat Burdah, yang telah 

membimbing penulis dan meluangkan waktunya untuk 

memberikan data yang berkenaan dengan skripsi yang peneliti 

susun.  

3. Orang tua tunggalku tersayang (Ibu Sumiatun), orang yang 

sangat berarti bagiku, yang selalu memberikan semangat, 

ketenangan, kenyamanan, motivasi, do‟a terbaik dan 

menyisihkan finansial-nya, sehingga aku bisa menyelesaikan 

studiku. 

4. Saudara-saudaraku, Bulek Sumiah, Bulek Sumiati, Paklek 

Sugiarto, Om Anto, adik-adik sepupuku M. Abdan Faza 

Farizki, M. Fardan Alvino dan semua orang yang telah 

memberikan do‟a dan semangat dalam penyusunan skripsi ini.  

5. Seseorang yang dekat denganku, Afwa Alvent Fadh, yang 

selalu memberikan support system dalam hidup saya, semoga 

apa yang menjadi harapan kita dikabulkan Allah Swt. 

6. Seluruh Ustadz dan Guru penulis, yang telah mendoakan serta 

mentransfer ilmu agama dan umum mulai sejak kecil sampai 

saat ini, yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu 

7. Dosen pembimbingku Bapak Dr. M. Nurudin, M.Ag, yang 

telah sabar bersedia meluangkan waktu, tenaga dan fikiran 

untuk memberikan bimbingan serta pengarahan dalam 

penyusunan skripsi ini.  

8. Seluruh teman-teman seperjuangan ILMU HADIS 2016, atas 

segala kebersamaan dan kekeluargaan yang telah kita lalui 

bersama selama perkuliahan.  

Terimakasih sebesar-besarnya untuk kalian semua, saya 

persembahkan skripsi ini untuk kalian semua. Semoga karya ini 

dapat bermanfaat serta berguna untuk kemajuan ilmu pengetahuan 
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dimasa yang akan datang. Dan Semoga Allah Swt selalu 

memeberikan rahmat, taufik, hidayah serta ridho-Nya kepada kita 

semua dimanapun kita berada. Aamiin... 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

DARI HURUF ARAB KE LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan disertasi  ini adalah Pedoman transliterasi yang 

merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf  latin.  

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش

 Sya SY Es dan Ye ش
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 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) 

terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
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berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ ا َ  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

ٍ فَ   kaifa  :  ك 

لَ   haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــ اَََــ ى
Fatḥah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ــً 
i dan garis di 

atas 

و  ــ ـ
Ḍammah dan 

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 
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اتَ   māta  : ي 

ي ى  ramā  : ر 

ٍ مَ   qīla  : ل 

تَ  و   ً  ٌ :  yamūtu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, 

dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

الأط ف ال ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ٍ ه ة َ انف ض  ٌ ُ ةَ  د   ً  al-madīnah al-fāḍīlah  :  ان

ة َ  ً ك   al-ḥikmah  :   انح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَُّ ا  rabbanā  : ر 

ٍ ُ ا  najjainā  : َ جَّ

كَ   al-ḥaqq  : انح 

جَ   al-ḥajj  : انح 

 nu’’ima  : َ عِّىَ 

د وَ   aduwwun‘ : ع 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia 

ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 ًَ ه   Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع 

 ًَ ب  ر   Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf   ال (alif lam ma„arifah). Dalam pedoman 

transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-

, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung  yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

صَ   ً  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   انشَّ

ن ة ن س   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انسَّ

ف ةَ  al-falsafah :   انف ه س 

 al-bilādu :   انب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif. Contohnya: 

 ٌَ و  ر   ta’murūna  :  ت أ ي 

 ’al-nau  :    انَُّوءَ 

ءَ   ً  syai’un  :    ش 

تَ  ر   umirtu  :    أ ي 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan 

dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 

di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, 

hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 

harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( َّالل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr 

dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih 

(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َالل َ  ٍ  ٌ       dīnullāh  :     د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

ة َالل َ  ً ح  َر   ً َف   hum fī raḥmatillāh  :  ه ى 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf 

tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata  

mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan menyebut nama Allah Swt, yang maha pengasih 

lagi maha penyayang. Segala puji bagi Allah Swt. yang telah 

melimpahkan Rahmat serta karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “TRADISI 

PEMBACAAN SHOLAWAT BURDAH (KAJIAN LIVING 

HADIS DI MUSHOLLA BAITUL AMIN, DESA TUMPANG 

KRASAK, DUKUH KRAJAN, KECAMATAN JATI, 

KABUPATEN KUDUS).” Sholawat serta salam selalu 

tercurahkan kepada junjungan Nabi Agung Muhammad Saw 

beserta keluarganya, yang kita nanti-nantikan syafaatnya di 

yaumul akhir nanti. Terimakasih penulis ucapkan kepada ibu 

tercinta yang tiada hentinya selalu mendoakan, memberikan 

semangat dan telah banyak berkorban untuk penulis selama 

menimba ilmu. Dengan segala kerendahan hati bahwa dalam 

penyelesaian skripsi ini penulis mendapatkan bantuan masukan 

dan bimbingan dari berbagai pihak, karena itu penulis 

mengucapakan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Mundakir, M.Ag., selaku Rektor Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus yang telah menyetujui 

dan merestui penyusunan skripsi ini.  

2. Bapak Dr. H. Masrukhin, S.Ag., M.Pd., selaku Dekan 

Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kudus yang telah merestui pembahasan skripsi ini.  

3. Ibu Anisa Listiana, M.Ag., selaku Kepala Perpustakaan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus beserta seluruh 

staf yang telah mengijinkan penulis dan layanan 

perpustakaan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dan 

dikerjakan dengan baik.  

4. Bapak Dr. M. Nuruddin, M. Ag, selaku dosen pembimbing 

Proposal dan Skripsi yang telah bersedia dan dengan sabar 

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan 

bimbingan terbaik dalam penyusunan skripsi ini.  

5. Bapak Muhammad Misbah, Lc, M.Hum. selaku ketua Prodi 

Ilmu Hadis yang senantiasa memberikan arahan untuk 

mahasiswa Prodi Ilmu Hadis.  
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6. Seluruh dosen IAIN Kudus terkhusus Dosen Fakultas 

Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus 

beserta staf administrasi Ushuluddin yang telah membantu 

dalam kelancaran studi selama penulis menjadi mahasiswa, 

yang telah mendidik dan mengajarkan ilmunya dalam 

perjalanan di IAIN Kudus tercinta ini.  

7. Bapak H. Fathurrahman Aji selaku Pengasuh Musholla 

Baitul Amin, serta pendiri jamiyah Sholawat Burdah, Ds. 

Tumpang Krasak, Dk. Krajan, Kec. Jati, Kab. Kudus yang 

telah membantu penulis serta meluangkan waktunya untuk 

memberikan data yang berkenaan dengan skripsi yang 

peneliti susun. 

8. Terimakasih kepada seluruh Guru penulis dari TK, SD, 

SMP, SMK, serta ustadz/ustadzah TPQ yang telah 

mendo‟akan, serta mentransfer Ilmu yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu. 

9. Terimakasih untuk Bapak Alm. Lutfi Fathullah serta 

ustadz/ustadzah Pusat Kajan Hadis Bogor atas kesempatan 

belajar di Pondok dalam waktu 10 hari, sehingga Kami 

keluarga IH-2016 dapat mempunyai pengalaman serta 

menambah wawasan baru, hal itu memberikan kesan 

mendalam. 

10. Terimakasih kepada Bapak Kyai H. Edi Bactiar, telah 

memberi kesempatan untuk belajar memperdalam ilmu 

agama di Pondok Pesantren An-Najah Jekulo Kudus, serta 

teman-teman baru atas kebersamaannya dalam berbagi ilmu. 

11. Terimakasih kepada orangtua tunggalku tercinta, Ibu 

Sumiatun yang telah membimbing dan mendo'akanku serta 

mendukung cita-citaku. tiada kata lain selain 

mendo'akanmu, semoga beliau diberikan keberkahan umur, 

rizki yang halal dan berkah serta diberikan kebaikan yang 

lainnya di dunia maupun di akhirat kelak.  

12. Terimakasih seluruh keluargaku, saudaraku Bulek, Paklek, 

Budhe, Pakdhe, adik-adik sepupuku yang terus memotivasi 

diriku untuk memperbaiki diri.  

13. Terimakasih sahabat-sahabatku, Rohmatul Mauliana, Lazmi 

Mahmudah dan orang yang dekat denganku Afwa Alvent 

Fadh, sudah mau mendengarkan keluh kesahku semoga 

Allah membalas setiap kebaikan kalian. 
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14. Teman-teman seperjuangan Ilmu Hadis Fakultas 

Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus 

angkatan 2016 yang senasib seperjuangan, serta 

kebersamaanya dalam suka dan duka. kebersamaan yang 

sulit dilupakan. Namun apalah daya, hari terus berlanjut, 

semoga ikatan kebersamaan, keakraban serta saling 

menghargai terus terjaga sampai kapanpun. 

15. Serta Semua pihak yang telah membantu dalam 

terselesaikannya penulisan skripsi ini.  

Akhir kata, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini tanpa dorongan serta do'a dari berbagai pihak, mungkin 

karya ini tidak akan selesai. Oleh karena itu, Saya mengucapkan 

terimakasih dan apabila ada kritik dan saran yang membangun 

bagi penulis tentu hal itu adalah yang diharapkan. Semoga skripsi 

ini bermanfaat bagi pembaca yang budiman dan semua pihak yang 

membutuhkan. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh  

Kudus, 19 November 2021 

Penulis,  
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